
BAB IV 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Musik Melayu 'D Big Malay' di Jakarta bukan hanya sekadar hiburan musik 

biasa, melainkan sebuah representasi identitas yang kuat bagi masyarakat Melayu di ibu 

kota. Dengan menyajikan musik Melayu yang klasik dan modern secara bersamaan. 

dengan membawakan lagu-lagu populer seperti "Ikan Dalam Kolam" lalu di aransemen 

dengan versi D’Big Malay menunjukkan fleksibilitas dan adaptabilitas dalam 

menyajikan musik Melayu yang bisa dinikmati oleh berbagai kalangan. Musik Melayu 

'D Big Malay' bukan hanya tentang pengalaman musik semata, tetapi juga tentang 

memperkuat identitas budaya Melayu di tengah kota metropolitan yang maju ini. 

Dengan menyelaraskan tradisi dengan inovasi, mereka berhasil menciptakan ruang bagi 

masyarakat Melayu Jakarta untuk merayakan akar budaya mereka sambil tetap 

bersentuhan dengan dunia modern. 

Penelitian ini mengkaji musik Melayu D'Big Malay dari dua perspektif utama: 

bentuk penyajian musik menggunakan analisis bentuk musik dan representasi identitas 

musik Melayu menggunakan teori representasi dari Stuart Hall, yang mengacu pada 

konsep sirkuit budaya. Dari analisis bentuk musik, ditemukan bahwa musik D'Big 

Malay menampilkan kompleksitas dalam struktur lagu, motif, dan variasi. Struktur lagu 

yang digunakan oleh D'Big Malay seringkali mengikuti pola tradisional musik Melayu, 

namun dengan sentuhan inovasi modern. Motif-motif musik mereka menggambarkan 

ciri khas melodi Melayu yang berulang dan dinamis, sementara variasi yang disajikan 
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dalam setiap penampilan menunjukkan kemampuan grup ini untuk menjaga keaslian 

musik Melayu sambil tetap relevan dengan perkembangan musik kontemporer. 

Kajian representasi identitas musik Melayu, menggunakan konsep sirkuit 

budaya Stuart Hall, ditemukan bahwa D'Big Malay memainkan peran penting dalam 

merepresentasikan identitas budaya Melayu di Jakarta. Melalui lima aspek sirkuit 

budaya, representasi, identitas, produksi, konsumsi, dan regulasi. Grup ini tidak hanya 

mengekspresikan identitas budaya Melayu melalui musik, tetapi juga membentuk dan 

menguatkan identitas tersebut dalam masyarakat. Representasi musik Melayu D'Big 

Malay mencerminkan tradisi dan modernitas, menghubungkan generasi muda dengan 

warisan budaya mereka. Identitas yang dibawa oleh musik ini memperkuat kebanggaan 

etnis dan budaya dalam komunitas Melayu Jakarta. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai musik Melayu D'Big Malay, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat diambil untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, 

D'Big Malay sebaiknya memperbanyak produksi karya orisinil yang menggabungkan 

elemen-elemen tradisional Melayu dengan sentuhan modern. Ini tidak hanya akan 

memperkaya repertoar mereka tetapi juga membantu memperkuat identitas musik 

Melayu yang unik. Karya orisinil dapat menarik audiens baru dan memberikan warna 

baru dalam industri musik. Selain itu, kegiatan seperti mengadakan workshop, seminar, 

atau kelas musik tentang musik Melayu dapat membantu mendidik masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian budaya musik tradisional. Memperkuat kehadiran di media 

sosial dan platform digital juga sangat penting untuk menjangkau audiens yang lebih 
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luas. D'Big Malay dapat memanfaatkan media sosial untuk promosi, berbagi konten 

musik, serta berinteraksi dengan penggemar. Platform streaming musik dan video juga 

bisa digunakan untuk merilis karya-karya terbaru mereka. 
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GLOSARIUM 

 

aerophone  : alat musik yang dihasilkan melalui udara 
allegro   : tempo cepat 
ansembel  : format penyajian musik 
cengkok  : irama lagu 
chordophone  : alat musik yang bunyinya berasal dari dawai 
difusi   : penyebaran atau pembesaran sesuatu(kebudayaan) 
figural   : teknik dalam variasi melodi 
harmonium : instrument seperti organ ia menghasilkan suara dengan 

meniupkan udara melalui buluh 
kolofon  : catatan penulis 
kontemporer  : pada masa kini 
membranophone : alat musik yang dihasilkan bunyinya melalui membrane 
rubato   : tanpa tempo 
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